




A. Latar Belakang 
Informasi sangat berguna bagi perusahaan dalam kegiatan perencanaan, 
kontrol, dan pengambilan keputusan. Kebutuhan informasi dalam suatu 
perusahaan akan tergantung pada berbagai faktor dan struktur organisasi 
perusahaan. Suatu perusahaan dapat  mengalami berbagai kesulitan dalam tingkat 
perencanaan, kontrol dan pengambilan keputusan jika informasi yang diterima 
sulit untuk dimengerti. Hal ini dikarenakan informasi dalam  perusahaan memiliki 
peran penting dalam pengembangan perusahaan.  
Perencanaan sistem informasi merupakan bagian dari sistem  pengendalian 
organisasi yang perlu mendapat perhatian, sehingga bias diharapkan memberikan 
kontribusi positif di dalam  mendukung  keberhasilan sistem pengendalian 
operasi. Salah satu fungsi dari sistem informasi adalah menyediakan informasi 
penting untuk membantu manajer mengendalikan aktivitasnya sehingga 
diharapkan dapat membantu perusahaan ke arah pencapaian tujuan dengan sukses. 
Informasi yang dihasilkan suatu sistem infromasi merupakan sumber daya bagi 
organisasi, dimana informasi tersebut dapat mendukung manajemen dalam 
pengambilan keputusan  (Widarso, 2007). Informasi yang tersedia dan digunakan 
manajemen sangat membantu para manajer dalam menyelesaikan tugasnya, 
sehingga diharapkan kinerja akan meningkat. 
Informasi yang dihasilkan dari sistem informasi dapat digunakan untuk 
mengukur kinerja ekonomi dari unit organisasi perusahaan. Manfaat utama dari 
informasi adalah mengurangi ketidakpastian, mendukung keputusan dan 
mendorong lebih baik dalam hal perencanaan dan penjadualan aktivitas kerja. 
Manajemen dalam menjalankan fungsi dan aktivitas bisnisnya yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian, senantiasa 
memerluakn irnformasi untuk membuat keputusan. 
Sistem akuntansi manajemen merupakan prosedur dan sistem formal yang 
menggunakan  informasi untuk mempertahankan dan menyediakan  alternatif  dari 
berbagai kegiatan perusahaan. Karakteristik informasi akuntansi manajemen yang 
bermanfaat berdasarkan persepsi para manajerial sebagai pengambilan keputusan 
dikategorikan dalam empat sifat yaitu scope (lingkup), timeliness (tepat waktu), 
aggregation (agregasi), integration (integrasi). Scope berkaitan dengan  
penyediaan informasi yang fokus pada internal dan eksternal perusahaan, 
timeliness berkaitan dengan kecepatan pelaporan, aggregation menyediakan 
ringkasan informasi sesuai dengan area fungsional, waktu periode atau melalui 
model keputusan, dan integration terdiri dari informasi tentang aktivitas 
departemen lain dalam perusahaan dan bagaimana keputusan yang dibuat di satu 
departemen mempengaruhi kinerja di departemen lainnya (Chenhall dan Morris, 
1986 seperti yang dikutip dalam Arsono dan Muslichah 2002). 
Karakteristik informasi yang tersedia dalam organisasi tersebut akan 
menjadi efektif apabila mendukung kebutuhan pengguna informasi akan 
pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan pendekatan kontijensi bahwa 
tingkat ketersediaan dari masing-masing karakteristik informasi sistem akuntansi 
mungkin tidak selalu sama untuk setiap organisasi tetapi ada faktor tertentu 
lainnya yang akan mempengaruhi tingkat kebutuhan terhadap informasi 
akauntansi manajemen. Hal ini dapat digambarkan bahwa informasi akuntansi 
manajemen sebagai sub kontrol dalam organisasi, akan selalu dihadapkan pada 
sub sistem kontrol lainnya seperti desentralisasi karena kedua sub sistem control 
tersebut selalu ada dalam suatu organisasi. (Outley, 1980 dalam Nazarudin, 1998) 
Para manajer akan membutuhkan SAM yang dapat memberikan informasi 
yang bersifat integritas (Arsono dan Muslichah, 2002). Informasi yang 
dihasilkann oleh SAM akan  membantu manajer untuk mengatasi kompleksitas 
tugas yang dihadapi, sehingga dengan informasi yang tersedia akan dapat 
meningkatkan kinerja manajerial. Karakteristik SAM dapat memainkan peran 
yang penting. SAM di desain untuk memberikan informasi yang lebih canggih 
dan tidak hanya membantu membuat keputusan dalam departemen namun juga 
membantu koordinasi antar departemen (Bowens dan Abernethy, 2000 ) 
Informasi tersebut dapat tersedia dengan adanya komputer yang didukung 
oleh berbagai macam perangkat lunak yang mudah pengoperasiaannya, 
memungkinkan bagi manajer dapat mengakses informasi dengan cepat dan 
dimungkinkan lebih banyak laporan yang dibutuhkan. Ini dimungkinkan karena 
dengan menggunakan jaringan informasi yang berhubungan dengan lingkungan 
eksternal (misal: pemerintah, pesaing) dan internal (dari berbagai departemen) 
dapat diperoleh dengan mudah dan cepat (Arsono dan Muslichah, 2002). 
Sekarang ini hambatan implementasi Teknologi Informasi Komputer (TIK) 
banyak diakibatkan oleh faktor pengguna TIK tersebut. Beberapa dekade yang 
lalu banyak TIK yang gagal karena aspek teknisnya, yaitu banyak mengandung 
kesalahan-kesalahan sintak maupun algoritmanya. Sekarang ini walaupun kualitas 
teknis TIK sudah membaik, tetapi masih juga terdengar banyak sekali teknologi 
informasi yang gagal diterapkan. Salah satu faktor yang saat ini memegang 
peranan penting dalam keberhasilan penerapan teknologi informasi adalah factor 
pengguna. Faktor pengguna merupakan salah satu aspek yang sangat penting 
untuk diperhatikan dalam penerapan TIK. Tingkat kesiapan pengguna untuk 
menerima teknologi tersebut memiliki pengaruh besar dalam menentukan sukses 
atau tidaknya penerapan teknologi tersebut (Jogiyanto, 2007).  
Suatu informasi dapat dikatakan memiliki manfaat dalam proses 
pengambilan keputusan apabila informasi tersebut disajikan secara akurat, tepat 
waktu dan  relevan. Informasi saat ini telah diakui sebagai salah satu sumber daya  
atau investasi yang patut dikembangkan oleh suatu  perusahaan yang diharapkan 
dapat memiliki kinerja yang lebih baik, sehingga dapat menjadi suatu sumber 
daya penyedia informasi yang cepat dan akurat serta dapat memberikan manfaat 
yang besar dalam pencapaian tujuan organisasi (Komara, 2005). Menurut Haag 
dan Cummings, 1998 dalam Arsono dan Muslichah (2002), teknologi informasi 
berguna dalam menangkap informasi, menyampaikan informasi, menciptakan 
informasi, menyimpan informasi, dan mengkomunikasikan informasi. Jadi, 
teknologi informasi dapat membantu manajer dalam membuat perencanaan, 
pengkoordinasian, pengawasan, investigasi, evaluasi yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kinerja manajerial.  
Kinerja manajerial juga dipengaruh oleh saling ketergantungan melalui 
sistem akuntansi manajemen. Saling ketergantungan adalah salah satu variabel 
kontinjensi yang perlu dipertimbangakan dalam merancang SAM, tetapi masih 
sedikit menerima perhatian dari peneliti. Peneliti yang telah mengkaitkan secara 
langsung pengaruh saling ketergantungan dengan SAM adalah Chenhall dan 
Morris (1986) Mia dan Goyal (1991) dalam Arsono dan Muslichah (2002). 
Semakin tinggi tingkat saling ketergantungan akan menyebabkan semakin 
kompleksnya tugas yang dihadapi manajer. Sebagai akibat manajer membutuhkan 
informasi yang lebih banyak, baik itu informasi yang terkait dengan departemen 
lain. Disamping itu, Hayes (1977) dalam Arsono dan Muslichah menyatakan 
bahwa pengukuran kinerja terhadap unit yang mempunyai tingkat saling 
ketergantungan tinggi akan sangat bermanfaat apabila pengukuran tersebut tidak 
hanya mencakup penilaian pencapaian target tetapi mencakup penilaian relibilitas, 
kerjasama, dan fleksibilitas para manajer devisi. Saling ketergantungan organisasi 
cenderung mempengaruhi aktivitas perencanaan dan pengendalian bagi sub unit 
yang mempunyai tingkat saling ketergantungan tinggi, yang bisa menyulitkan 
tugas koordinasi.  
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Kiki Widiastuti (2011) I Semarang tentang Pengaruh Teknologi  
Infomasi Dan Saling Ketergantungan Terhadap Kinerja Managerial Dengan 
Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) Sebagai Variabel Intervening. 
Adapun yang membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu  
mengubah  responden penelitian, dimana penelitian sebelumnya terdapat pada 
perusahaan yang bergerak dibidang perbankan di Jawa Tengah.  Sedangkan dalam 
penelitian ini, peneliti mengambil perusahaan yang  terletak di Palembang.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan menguji tentang  
“PENGARUH SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN TERHADAP 
KINERJA MANAJERIAL DENGAN TEKNOLOGI INFORMASI 
SEBAGAI VARIABEL MODERATING “ 
 
B. Perumusan Masalah 
 Sesuai dengan latar belakang penelitian, secara spesifik pertanyaan 
yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Apakah  terdapat pengaruh teknologi informasi terhadap hubungan antara 
sistem akuntansi manajemen dan kinerja manajerial? 
  
C. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh 
sistem informasi yang tersedia pada perusahaan terhadap kinerja para 
manajer. Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah penelitian, 
maka penelitian ini secara spesifik bertujuan: 
Untuk membuktikan secara empiris bahwa penggunaan Sistem Akuntansi 
Manajemen berpengaruh terhadap dengan kinerja manajerial dengan 
teknologi informasi sebagai variabel yang memoderasi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
  Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah: 
1.      Bagi perusahaan, memberi masukan bagi para perusahaan sebagai bahan 
pertimbangan untuk mendesain sistem akuntansi manajemen perusahaan 
yang dibutuhkan perusahaan  yang dihadapi perusahaan maka perusahaan 
dapat membandingkan informasi yang dimilikinya dengan para 
kompetitornya dalam pengambilan keputusan.sehingga perusahaan dapat 
mengambil keputusan yang tepat. 
2.      Bagi para akademisi, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi sebagai masukan untuk menambah wawasan tentang hasil 
penelitian yang berkaitan dengan SAM untuk dijadikan rujukan hasil 
penelitian berikutnya. 
3.      Bagi peneliti, sebagai suatu sarana untuk menambah khasanah keilmuan, 
khususnya dalam menambah wawasan untuk menyikapi isu-isu terkini 
dalam pengembangan akuntansi itu sendiri. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Penelitian skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab dan setiap bab dibagi lagi 
menjadi sub–sub bab, hal ini dimaksudkan agar lebih jelas dan mudah dipahami. 
Secara garis besar materi pembahasan dari masing-masing bab tersebut dijelaskan 
sebagai berikut :  
 
 
1. BAB I : PENDAHULUAN 
      Bab ini merupakan bagian awal dalam penulisan yang menguraikan latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
2. BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
      Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai landasan teori dan review 
penelitian terdahulu yang relevan dan mendukung penelitian, dilanjutkan 
dengan kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis penelitian.  
3. BAB III: METODE PENELITIAN  
      Pada bab ini akan menguraikan penelitian yang memuat variabel 
penelitian dan definisi operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis.  
4. BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
      Bagian ini akan membahas mengenai bagian umum obyek penelitian 
yang berisi penjelasan secara deskriptif variabel-variabel yang berkaitan 
dengan masalah penelitian, analisis data yang bertujuan menyederhanakan 
data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diintepretasikan, dan 
pembahasan yang lebih luas serta implikasi dari hasil analisis. 
5. BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
      Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan 
peneliti, dan saran bagi penelitian selanjutnya. Saran yang disampaikan 
dalam penelitian kali ini diharapkan dapat menjadi masukan baik bagi 
institusi yang berkaitan maupun bagi dunia penelitian. 
